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ABSTRAK 

 

 Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan sayuran yang dapat tumbuh 

didataran tinggi maupun dataran rendah. Sistem pembudidayaan tanaman dengan 

penggunaan media tanam dan pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

bertujuan untuk mendapatkan hasil produksi pakcoy yang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

dan media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L). 

Penelitian ini dilakukan di Jalan Ikan Bandeng, Kelurahan Dataran Tinggi,  

Kecamatan Binjai Timur dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor, 16 kombinasi dan 2 ulangan. Faktor I 

adalah pemberian pupuk organik cair limbah tahu yaitu P0 = Kontrol, P1 = 60 

ml/500 ml/polybag, P2 = 120 ml/500 ml/polybag dan P3 = 180 ml/500 ml/polybag. 

Faktor II adalah pemberian media tanam yaitu M0 = Kontrol (Topsoil), M1 = 

Kompos kotoran sapi + Arang sekam (1:1), M2 = Kompos kotoran sapi + Arang 

sekam (1:2), dan M3 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam (2:1). Parameter 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun per sampel, berat 

produksi per plot, berat basah tanaman per sampel, dan berat bersih konsumsi 

tanaman per sampel. Hasil penelitian pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh media tanam berpengaruh sangat 

nyata pada semua parameter yang diamati. Interaksi antara pemberian pupuk 

organik cair limbah tahu dan media tanam memberikan pengaruh yang tidak nyata 

pada semua parameter yang diamati. 
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ABSTRACT 

 

 Pakcoy (Brassica rapa L) is a vegetable that can grow in the highlands 

and lowlands. The plant cultivation system using planting media and providing 

tofu waste liquid organic fertilizer aims to obtain optimal pakcoy production 

results. This study aims to determine the effectiveness of tofu waste liquid organic 

fertilizer and planting media on the growth and production of pakcoy (B. rapa L). 

This research was conducted at Jalan Ikan Bandeng, Kelurahan Dataran Tinggi, 

Binjai Timur District by using a factorial randomized block design (RBD) 

consisting of 2 factors, 16 combinations and 2 replications. The first factor was 

the provision of tofu waste liquid organic fertilizer, namely P0 = Control, P1 = 60 

ml/500 ml/polybag, P2 = 120 ml/500 ml/polybag and P3 = 180 ml/500 

ml/polybag. The second factor is the provision of planting media, namely M0 = 

Control (Topsoil), M1 = cow manure compost + husk charcoal (1:1), M2 = cow 

manure compost + husk charcoal (1:2), and M3 = cow manure compost + 

charcoal chaff (2:1). The parameters observed were plant height, number of 

leaves, leaf area per sample, production weight per plot, plant wet weight per 

sample, and net plant consumption weight per sample. The results of the research 

giving tofu waste liquid organic fertilizer had no significant effect on all observed 

parameters. The results showed that the effect of the planting medium had a very 

significant effect on all parameters observed. The interaction between the 

application of tofu waste liquid organic fertilizer and the planting medium had no 

significant effect on all observed parameters. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Pakcoy (Brassica rapa L) atau biasa dikenal dengan sawi sendok 

merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan dapat tumbuh 

didataran tinggi maupun dataran rendah. Produksi tanaman pakcoy menurut data 

BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura mengalami penurunan sekitar 5,23% 

yaitu 635,728 ton pada tahun 2013 dan pada tahun 2014 terjadi penurunan 

produksi kembali sebesar 1,89% sebesar 602,468 ton padahal di sisi lain 

permintaan pasar akan sayuran ini untuk keperluan rumah tangga dan juga industri 

makanan itu sangat tinggi (Husnaeni dan Setiawati, 2018). 

 Pupuk organik cair merupakan salah satu pendukung dalam pertanian 

organik. Pupuk organik cair banyak mengandung unsur hara makro, mikro dan 

hormon yang dibutuhkan oleh tanaman serta terdapat mikroorganisme yang dapat 

memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tersebut. Adapun kelebihan dari pupuk organik cair ini 

yaitu mengandung unsur hara yang dibutuhkan dan mudah diserap oleh akar 

tanaman (Pangaribuan dkk., 2017). 

 Limbah tahu merupakan limbah industri yang belum banyak 

dimanfaatkan, sedangkan limbah ini banyak mengandung unsur hara yang dapat 

dimanfaatkan dalam budidaya tanaman. Limbah cair tahu dapat digunakan 

sebagai pupuk organik cair karena nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia 

dalam limbah ini (Hani, 2010). 

 Bahan organik yang terdapat dalam limbah cair tahu seperti protein 

apabila terurai oleh mikroba tanah maka senyawa yang dilepaskan akan diserap 
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oleh akar tanaman sehingga dapat dijadikan pupuk organik. Pemanfaatan limbah 

menjadi pupuk organik merupakan upaya untuk mengatasi masalah pencemaran 

lingkungan salah satunya pencemaran pada air. Kandungan bahan organik pada 

limbah yang tinggi dapat menjadi sumber organik makanan oleh pertumbuhan 

mikroba (Hikmah, 2016). 

 Usaha untuk meningkatkan produksi pakcoy dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan budidaya yang baik seperti melakukan pemberian media tanam dan 

penggunaan pupuk organik. Media tanam merupakan media yang digunakan 

untuk menumbuhkan tanaman yang dapat menyuplai hara dan menyuplai air yang 

cukup ke tanaman tersebut. Ada beberapa syarat dalam memilih media tanam 

salah satunya yaitu tidak mengandung bibit hama, penyakit dan bebas dari gulma. 

Media tanam memiliki derajat keasaman atau pH antara 6-6,5 yang dimana pH ini 

tanaman bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Media tanam dapat berupa 

bahan tunggal atau bahan yang bisa dikombinasikan dengan bahan lain            

(Bui dkk., 2015). 

 Media tanam yang baik dan sesuai dapat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tersebut. Media tanam yang akan digunakan perlu 

pertimbangan yang baik dari segi ukuran, ekonomi maupun kemudahan dalam 

penyediaannya. Untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman

media tanam yang digunakan harus bersifat porous, ringan dan aerasi yang baik

juga harus mudah didapat dan harga yang terjangkau (Anjarwati dkk., 2017). 

 Penggunaan arang sekam sebagai media tanam dapat memberikan 

keuntungan karena bahan ini dapat memperbaiki struktur fisik, kimia dan biologi 

tanah. Arang sekam dapat mengikat hara untuk tanaman yang digunakan ketika 
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tanaman kekurangan hara dan hara dilepas secara perlahan (slow release) sesuai 

dengan kebutuhan tanaman tersebut (Pratiwi dkk., 2017). 

 Arang sekam mempunyai sifat yang menguntungkan seperti memiliki 

porositas yang baik, ringan, tidak kotor, tetapi kemampuan daya serap airnya 

rendah dan sifat ini yang dapat mendukung perbaikan struktur tanah            

(Septiani, 2012). 

 Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa pelapukan 

makhluk hidup yang dapat memperbaiki struktur tanah dan menambah unsur hara 

pada tanah. Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara seperti nitrogen (N), 

fosfor (P) dan kalium (K) yang dimana pupuk organik dapat meningkatkan 

mikroorganisme pada tanah (Yulianto dkk., 2017). 

 Kotoran sapi mengandung unsur nitrogen dalam jumlah yang besar terkait 

dengan protein pada bagian tumbuhan yang dimakan sapi tersebut. Bakteri 

melepaskan nitrogen dengan cara mengurai protein menjadi senyawa yang lebih 

sederhana yang akhirnya menjadi nitrat dan senyawa ini dapat diserap oleh akar 

tanaman tersebut (Ekawandani dan Alvianingsih, 2018). 

 Menurut Sucipto (2009) kotoran sapi mempunyai kandungan hara dan 

energi tinggi yang dapat berpotensi sebagai bahan baku biogas dan pupuk organik. 

Salah satu pemanfaatan limbah kotoran sapi adalah dengan cara dibuat dengan 

pupuk kompos. Pupuk kompos sangat baik untuk tanah karena dapat menambah 

unsur hara pada tanah, dapat memperbaiki struktur tanah menjadi gembur, mampu 

menahan air yang berada di dalam tanah, dapat memperbaiki drainase serta 

mempunyai daya ikat tanah yang tinggi terhadap unsur hara tanaman sehingga 

memberikan kesuburan pada tanaman. 
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 Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian tentang “Efektivitas 

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Pakcoy (Brassica rapa L)”. 

  

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L).  

 Untuk mengetahui pengaruh media tanam kompos kotoran sapi dengan 

arang sekam terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L). 

 Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan 

media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam terhadap pertumbuhan dan 

produksi pakcoy (B. rapa L). 

 

Hipotesis Penelitian 

 Ada efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L). 

 Ada pengaruh media tanam kompos kotoran sapi dengan arang 

sekamterhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L). 

 Ada interaksi pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam 

kompos kotoran sapi denganarang sekam terhadap pertumbuhan dan produksi 

pakcoy (B. rapa L). 
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Kegunaan Penelitian 

 Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Program studi Agroteknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai pembuatan pupuk 

organik limbah cair tahu dan media tanam yang diaplikasikan pada tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L). 

 Sebagai bahan informasi pada masyarakat umum dan terkhusus petani 

dalam meningkatkan wawasan tentang tanaman pakcoy (Brassica rapa L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Pakcoy 

 Menurut Sunarjono (2013) tanaman pakcoy dalam sistematik tumbuhan 

mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rhoeadales 

Famili  : Brassicaceae 

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica rapa L. 

 Adapun kandungan yang terdapat dalam tanaman pakcoy ini yaitu kalori, 

protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe, serta vitamin A, B, C dan E. Nutrisi 

magnesium yang terdapat pada pakcoy bisa mereduksi stress dan membantu 

dalam hal pola tidur yang baik, selain itu pakcoy memiliki manfaat yang lain 

seperti menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita batuk, dapat 

menyembuhkan sakit kepala, memperbaiki fungsi ginjal, bahan pembersih darah 

dan dapat memperlancar pencernaan dikarenakan adanya kandungan serat yang 

tinggi (Rukmana dan Yudirachman, 2016). 

 

Morfologi Tanaman Pakcoy 

Akar 

 Tanaman pakcoy mempunyai sistem perakaran tunggang yang dapat 

tumbuh sedalam 30-50 cm dan cabang akar pakcoy memiliki bentuk bulat panjang 
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yang tumbuh menyebar ke segala arah yang berfungsi untuk menyerap unsur hara 

dan air yang berada di tanah (Setyanigrum dan Saparinto, 2011). 

Batang 

 Tanaman pakcoy memiliki batang yang sangat pendek dan beruas-ruas 

sehingga hampir tidak kelihatan. Fungsi dari batang pakcoy yaitu sebagai 

penopang daun (Setyaningrum dan Saparinto, 2011). 

Daun 

 Pakcoy memiliki daun yang berbentuk oval, berwarna hijau tua, 

mengkilat, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, daunnya tersusun 

berbentuk spiral rapat dan mempunyai tangkai. Daun pakcoy memiliki tangkai 

berwarna putih atau hijau muda dan berdaging. Tanaman pakcoy dapat tumbuh 

sekitar 15-30 cm. Daun pakcoy memiliki permukaan yang sangat halus dan tidak 

mempumyai bulu (Dermawan, 2010). 

Bunga 

 Bunga tanaman pakcoy berwarna kuning dan mempunyai struktur yang 

tersusun dalam tangkai bunga panjang dan bercabang banyak. Kuntum bunga 

terdiri empat helai kelopak, empat helai mahkota, empat helai benang sari dan 

satu buah putik yang mempunyai rongga. Bunga pakcoy melakukan penyerbukan 

secara langsung dengan bantuan dari serangga atau manusia (Sunarjono, 2013). 

 

Syarat Tumbuh Tanaman Pakcoy 

Suhu 

 Pakcoy merupakan tanaman subtropics (daerah beriklim sedang) dan 

toleran terhadap suhu yang panas. Tanaman ini dapat tumbuh di daerah rendah 
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yang memiliki curah hujan lebih dari 200 mm/bulan dan bersuhu 27°C-32°C. 

Pakcoy dapat dipanen pada saat berumur 30-45 hari (Sukmawati, 2012). 

 Menurut Sutirman (2011) pakcoy mempunyai kecocokan terhadap iklim, 

cuaca dan tanah indonesia sehingga dapat dikembangkan. Daerah untuk 

penanaman pakcoy dimulai dari ketinggian 5 meter sampai dengan 1.200 meter di 

atas permukaan laut. Namun biasanya dibudidayakan pada daerah yang 

mempunyai ketinggian 100 meter sampai 500 meter di atas permukaan 

lautsehingga tanaman ini cocok dibudidayakan pada daerah dataran rendah 

maupun dataran tinggi dan dapat tumbuh di daerah yang memiliki suhu panas dan 

suhu dingin. Tanaman pakcoy tahan terhadap air hujan sehingga dapat di tanam 

sepanjang tahun, jika pada musim kemarau tanaman pakcoy harus disiram secara 

teratur. 

Tanah 

 Menurut Wahyudi (2010) tanaman pakcoy pada dasarnya dapat tumbuh 

dengan baik pada tanah yang subur, tanah yang lempung, lempung berpasir, 

gembur dan banyak mengandung bahan organik. Salah satu syarat tanah yang baik 

dalam membudidayakan tanaman pakcoy adalah tanah yang digunakan harus 

memiliki pH 6,0-6,8 dan kondisi lahan terbuka serta aliran/pembuangan airnya 

lancar. Tanaman pakcoy dapat tumbuh optimal apabila ditanam pada lahan atau 

yang memiliki unsur hara makro dan mikro yang cukup tinggi. 
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Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

 Pupuk organik cair adalah larutan yang berasal dari pembusukan bahan 

organik seperti dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan dan kotoran 

manusia yang mempunyai kandungan unsur hara. Pupuk organik cair dapat dibuat  

dengan bahan organik dengan cara mengomposkan dan memberi aktivator 

sehingga dapat dihasilkan pupuk organik cair dengan kandungan unsur hara yang 

sudah lengkap. Adapun keunggulan dari pupuk organik cair yaitu dapat membantu 

memperbaiki struktur dan kualitas tanah karena memiliki kandungan unsur hara 

dan bahan organik yang dibutuhkan (Rasmito dkk., 2019). 

 Limbah cair tahu adalah sisa dari proses pencucian, perendaman, 

penggumpalan dan pencetakan selama pembuatan tahu. Limbah cair tahu 

mengandung beberapa bahan organik yang dibutuhkan tanaman seperti N 1,24%, 

P2O5 5,54%, K2O 1,34% dan C-organik 5,803%. Kandungan unsur hara N yang 

terdapat dalam limbah cair tahu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

vegetatif tanaman pakcoy seperti penambahan tinggi tanaman dan luas daun. 

Nitrogen terdapat dalam bentuk organik yang meliputi NH4, NO3, NO2, N2O, dan 

unsur N lainnya. Tanaman menyerap unsur ini terutama dalam bentuk NO3. 

Selanjutnya, dalam siklusnya, nitrogen organik di dalam tanah mengalami 

mineralisasi sedangkan bahan mineral mengalami imobilisasi. Kandungan bahan 

organik pada limbah cair tahu jika diolah dengan tepat menggunakan campuran 

bahan lain maka akan menghasilkan pupuk organik yang ramah lingkungan dan 

dapat menyuburkan tanaman. Limbah cair tahu yang telah difermentasi maka 

kandungan haranya dapat langsung diserap oleh tanaman tersebut              

(Hikmah, 2016). 
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 Limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru yang digunakan untuk 

pupuk sebab tersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dan dapat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai pupuk cair karena pada saat ini limbah 

cair tahu belum banyak dimanfaatkan (Aliyenah dkk., 2015). 

 

Media Tanam 

 Media tanam mempunyai manfaat sebagai tempat tumbuhnya akar, 

penyedia hara bagi tanaman dan menyuplai air yang cukup. Media tanam yang 

dicampur oleh beberapa bahan harus menghasilkan struktur yang sesuai karena 

setiap jenis media mempunyai pengaruh yang berbeda bagi tanaman. Pemberian 

bahan organik seperti kompos dan pupuk kandang dapat memperbaiki media 

tanam tersebut (Syahputra dkk., 2014). 

 Kompos merupakan salah satu alternatif pupuk organik yang dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air dan 

hara dan mempunyai kandungan unsur hara makro dan mikro sedangkan 

pengomposan adalah proses bahan organik mengalami penguraian secara biologis 

khususnya mikroba-mikroba yang bermanfaat sebagai sumber energi       

(Elpawati dkk., 2015). 

 Tanah yang dipupuk dengan kompos kotoran sapi dalam jangka waktu 

yang lama masih dapat memberikan hasil panen yang terbaik karena kompos 

kotoran sapi penyedia unsur hara yang berangsur-angsur terbebaskan                 

(Ghiffari dkk., 2014). 

 Kompos kotoran sapi mengandung unsur hara yaitu nitrogen 0,40 – 1%, 

phospor 0,20 – 0,50%, kalium 0,10% - 1,5%, kadar air 85 – 92%, Ca, Mg, Mn, Fe 
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dan Zu, tetapi kompos kotoran sapi harus diberi bahan tambahan karena pH 

kotoran ini 4,0 – 4,5 atau pHnya terlalu asam akan menyebabkan pertumbuhan 

mikroba akan terbatas (Dewi dkk., 2017). 

 Arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena 

tidak perlu disterilisasi, hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati selama 

proses pembakaran. Arang sekam mengandung unsur hara N 0,3%, P2O5 15%, 

K2O 31% dan memiliki pH 6,8. Karakteristik dari arang sekam yaitu bertekstur 

remah, siklus udara yang tinggi, kapasitas tukar kation tinggi, mempunyai 

kemampuan menahan air yang tinggi dan dapat mengabsorbsi sinar matahari 

dengan efektif (Fahmi, 2013). 

 Arang sekam memiliki sifat porous yang baik, ringan, dan dapat mengikat 

unsur hara karena arang sekam memiliki pori-pori yang banyak. Pori-pori tersebut 

berfungsi untuk mengikat dengan cara menyerap unsur hara, dan jika unsur hara 

sudah diserap maka saat disiram, unsur hara tidak larut terbawa air. Salah satu 

keunggulan dari arang sekam yaitu dapat mengikat unsur hara yang akan 

memberikan dampak yang positif dalam penggunaannya jika dicampur dengan 

pupuk kandang karena ada beberapa unsur hara dalam pupuk kandang mudah 

hilang dan dapat diikat oleh arang sekam serta unsur hara yang diikat dapat 

dimanfaatkan oleh akar tanaman sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman 

meningkat (Naimnule, 2016). 

 

Pestisida Nabati Daun Pepaya 

 Pestisida nabati adalah pestisida yang berbahan dasar dari tumbuhan 

karena pestisida nabati mempunyai sifat yang mudah terurai dialam sehingga 
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tidak mencemari lingkungan dan pestisida nabati mempunyai peran sebagai racun 

kontak (Ariyanti dkk., 2017). 

 Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati yaitu daun 

pepaya. Daun pepaya (Carica papaya) berpotensi sebagai pestisida karena 

getahnya mengandung senyawa toksik (racun) seperti saponin, alkaloid, karpan, 

papain dan flavonoid, residunya terurai menjadi senyawa yang ridak beracun 

sehingga lingkungan tidak tercemar. Papain merupakan racun kontak yang dapat 

masuk kedalam tubuh serangga melalui lubang-lubang alami pada tubuh serangga                 

(Julaily dkk., 2013). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

 Penelitian telah dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng, Kelurahan Dataran 

Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai dengan ketinggian 30 meter diatas 

permukaan laut. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai 

dengan bulan Januari 2020. 

 

Bahan dan Alat 

 Bahan – bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih pakcoy 

varietas Nauli F1, kotoran sapi, arang sekam, limbah cair tahu, pestisida nabati 

daun pepaya, topsoil, gula merah, EM4, dolomit, bekatul dan air. 

 Alat – alat yang digunakan yaitu tray semai, polybag ukuran 30 x 30 cm, 

cangkul, pisau, penggaris, meteran, timbangan, plang, handsprayer dan alat – alat 

tulis menulis. 

 

Metode Penelitian 

 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yang terdiri dari 16 kombinasi 

perlakuan dan 2 ulangan, sehingga keseluruhan diperoleh 32 plot. 

a. Faktor I adalah pemberian pupuk organik cair limbah tahu (P) yang terdiri  

dari 4 taraf yaitu : 

      P0 = Kontrol  

      P1 = 60 ml/500 ml/polybag 

      P2 = 120 ml/500 ml/polybag 
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      P3= 180 ml/500 ml/polybag 

b. Faktor II adalah pemberian media tanam (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 

      M0 = Kontrol (Topsoil) 

      M1 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam (1:1) 

      M2 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam (1:2) 

      M3 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam (2:1) 

c. Kombinasi 

      P0M0      P0M1     P0M2 P0M3 

      P1M0      P1M1     P1M2 P1M3 

      P2M0        P2M1     P2M2       P2M3 

      P3M0        P3M1      P3M2       P3M3 

d. Ulangan (n) 

      (t – 1) (n – 1)       ≥     15 

    (16 – 1) (n – 1)      ≥     15 

         15 (n - 1)          ≥     15 

         15n – 15           ≥     15 

                   15n         ≥     15 + 15 

                   15n         ≥     30 

  n        ≥     30/15 

  n        ≥     2.................. dijadikan 2 ulangan 
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Metode Analisa Data 

 Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan 

model linier berikut : 

Yijk = μ + ρi + αj+  βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan : 

Yijk    : Nilai pengamatan karena pengaruh pemberian pupuk organik cair  limbah 

tahu taraf ke-j dan media tanam taraf ke-k pada ulangan ke-i. 

μ : Nilai tengah umum 

ρi : Efek blok ke-i 

αj : Pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah tahu yang ke-j 

βk : Pengaruh media tanam yang ke-k 

(αβ)jk : Pengaruh interaksi faktor pemberian pupuk organik cair limbah tahu taraf 

ke-j dan media tanam taraf ke-k 

εijk : Pengaruh error dari interaksi pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

 taraf ke-j dan media tanam taraf ke-k dalam ulangan ke-i               

(Hanafiah, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

 Bahan yang digunakan yaitu 40 liter limbah cair tahu, EM4 600 ml dan 1 

kg gula merah. Alat yang digunakan yaitu 1 buah tong, gayung dan pengaduk. 

 Masukkan limbah cair tahu sebanyak 40 liter kedalam tong lalu dicampur 

dengan EM4 600 ml dan gula merah yang sudah dicairkan, kemudian tong ditutup 

dengan rapat dan dibiarkan selama 2 minggu. 

 

Persiapan Kompos Kotoran Sapi 

 Bahan yang digunakan adalah 150 kg kotoran sapi, EM4 600 ml, gula 

merah 2 kg, dedak dan dolomit. Alat yang digunakan adalah ember, gayung, 

cangkul dan sekop. 

 Letakkan kotoran sapi diatas terpal lalu disiram larutan EM4 yang telah 

tercampur dengan larutan gula merah dan diaduk hingga merata kemudian 

masukkan dedak dan dolomit kemudian diaduk kembali menggunakan cangkul, 

setelah merata ditutup dengan terpal hingga rapat. Setiap dua hari sekali dilakukan 

pembalikan. Setelah terjadi dekomposisi selama dua minggu kompos kotoran sapi 

yang telah dibuat siap digunakan. 

 

Persiapan Pestisida Nabati Daun Pepaya 

 Bahan yang digunakan adalah 1 kg daun pepaya, 3 siung bawang putih 

dan lidah buaya. Alat yang digunakan yaitu ember, lumpang, pisau, sendok, 

saringan dan pengaduk. 

 Dirajang 1 kg daun pepaya, sediakan 3 siung bawang putih dan dibelah 
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lidah buaya untuk mengambil lendirnya lalu dimasukkan 3 bahan ini kedalam 

lumpang, kemudian tumbuk sampai halus. Selanjutnya bahan yang sudah halus 

dimasukkan kedalam ember lalu dicampur dengan air sebanyak 5 liter, diaduk 

hingga rata kemudian didiamkan selama semalaman. Setelah itu disaring ambil 

airnya dan pestisida nabati siap digunakan. 

 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang digunakan yaitu datar dan bebas dari banjir. Lahan yang akan 

digunakan dibersihkan dari gulma dan sisa-sisa akar tanaman lalu tanah 

digemburkan dan plot dibuat dengan ukuran 80 x 80 cm sebanyak 32 plot dengan 

jarak antar plotnya 30 cm dan jarak antar ulangannya 20 cm. Arah penelitian 

mengikuti Utara – Selatan. 

 

Pengisian Polybag 

 Bahan yang digunakan dalam pengisian polybag yaitu arang sekam dan 

kompos kotoran sapi. Alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan manual, 

polybag ukuran 30 x 30 cm. Pengisian media tanam di polybag ukuran 30 x 30 cm 

dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu M0 = Kontrol (Topsoil), M1 = Kompos 

kotoran sapi + Arang sekam (1:1), M2 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam 

(1:2), M3 = Kompos kotoran sapi + Arang sekam (2:1).  

 

Penanaman 

 Sebelum penanaman, dilakukan penyemaian benih pakcoy dengan cara 

ditanam di dalam tray semai sebanyak 1 benih per lubang. Setelah bibit tanaman
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pakcoy sudah berumur 1 minggu dan media tanam sudah siap, maka tanaman siap 

dipindahkan kedalam polybag. 

 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Tanaman sampel dipilih 3 dari 5 tanaman yang terdapat pada setiap plot 

penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan patok 

standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. 

 

Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu 

 Pupuk limbah cair tahu diberikan pada tanaman pakcoy dengan cara 

disiram pada tanaman yang berada di polybag sesuai dengan dosis yaitu P0 = 

Kontrol, P1 = 60 ml/500 ml/polybag, P2 = 120 ml/500 ml/polybag dan P3= 180 

ml/500 ml/polybag. Pemberian pupuk organik cair diberikan pada umur tanaman 

1 dan 2 minggu setelah pindah tanam. 

 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

 Waktu penyiraman pada pagi hari dan pada sore hari secara merata pada 

semua tanaman dengan menggunakan gembor. Apabila turun hujan dan keadaan 

tanah cukup basah, maka penyiraman tidak perlu dilakukan. 

Penyulaman 

 Penyulaman dilakukan apabila terdapat pada tanaman pakcoy yang 

pertumbuhannya tidak normal (abnormal) atau mati. Waktu penyulamannya 

dilakukan 1 minggu setelah tanam. 
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Penyiangan 

 Penyiangan gulma dilakukan agar tidak adanya persaingan antara gulma 

dengan tanaman utama dan penyiangan dilakukan pada sore hari dengan 

mencabut gulma yang berada di plot dan di polybag menggunakan tangan. 

Penyiangan dilakukan seminggu sekali. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan jika terdapat serangan 

yaitu dengan mengutip langsung hama yang terlihat disekitar areal tanaman dan 

menyemprotkan pestisida nabati daun pepaya dengan dosis 50 ml/tanaman, 

sedangkan pengendalian penyakit hanya dilakukan jika serangan telah melewati 

batas ambang ekonomi. 

 

Pemanenan 

 Pemanenan dilakukan setelah tanaman pakcoy berumur 6 minggu setelah 

tanam atau sebelum muncul bunga. Pemanenan pakcoy dilakukan dengan cara 

mendongkel tanah menggunakan pisau secara hati-hati agar tidak merusak 

tanaman tersebut.  

 

Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 2 minggu 

setelah tanam. Tinggi tanaman diukur mulai dari patok standart hingga ke helaian 

daun yang tertinggi pada setiap tanaman sampel. Pengukuran tinggi tanaman 

dilakukan dengan interval 1 minggu sekali sebanyak 3 kali pengamatan. 
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Jumlah Daun Per Sampel (helai) 

 Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu setelah 

tanam dengan interval waktu pengamatan 1 minggu sekali sebanyak 3 kali 

pengamatan. Daun yang dihitung adalah daun yang tumbuh sempurna dan 

pengamatan ini dilakukan pada tanaman sampel. 

Luas Daun Per Sampel (cm2) 

 Pengukuran luas daun dilakukan pada saat panen dengan cara mengambil 

satu daun pada setiap tanaman sampel kemudian diukur lebar dan panjang daun. 

Setelah itu buat pola daun kemudian pola ditimbang menggunakan timbangan 

analitik. Luas daun (cm2) dihitung dengan rumus: LD = p x l x FK dimana:  

LD  = Luas daun  

p   = Panjang daun  

l   = Lebar daun 

FK   = Faktor Koreksi 

Berat Produksi Tanaman Per Plot (g) 

 Berat produksi tanaman per plot diperoleh dengan menimbang seluruh 

tanaman dengan utuh dan dilakukan setelah panen dengan menggunakan 

timbangan. 

Berat Basah Tanaman Per Sampel (g) 

 Berat basah tanaman per sampel diperoleh dengan menimbang tanaman 

sampel yang utuh dengan menggunakan timbangan dan dilakukan setelah panen. 
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Berat Bersih Konsumsi Tanaman Per Sampel (g) 

 Berat bersih konsumsi tanaman per sampel diperoleh dengan menimbang 

tanaman sampel yang telah dipotong akarnya per sampel dengan menggunakan 

timbangan dan dilakukan setelah panen. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pengukuran rata-rata tinggi tanaman (cm) pada tanaman pakcoy 

dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam 

kompos kotoran sapi dengan arang sekam pada umur 1, 2, dan 3 minggu setelah 

tanam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6 dan 8, sedangkan sidik ragam dapat dilihat 

pada Lampiran 5, 7 dan 9. 

 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter tinggi tanaman pakcoy 

dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy. Media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy,   

sedangkan pada interaksi antara pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam 

kompos kotoran sapi dengan arang sekam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman pakcoy. 

 Hasil rata-rata tinggi tanaman pakcoy pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah 

tanam dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media 

tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam setelah dilakukan pengujian beda 

rata-rata dengan Uji Jarak Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Kompos Kotoran Sapi 

dengan Arang Sekam pada Umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 

Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu 
   P0 6,86      aA 13,50    Aa 16,74    aA 

P1 7,21      aA 12,95    Aa 16,22    aA 

P2 6,65      aA 12,06    aA 14,99    aA 

P3 6,53      aA 12,07    Aa 14,95    aA 

Media Tanam 
   

M0 5,13       aA 8,70      aA 10,85    aA 

M1 7,98       bB 15,07    bB 17,99    bB 

M2 6,82  abAB    13,03 bAB 16,33    bB 

M3 7,33   bAB 14,41    bB 17,72    bB 

Keterangan : Angka–angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang       

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran sapi

dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu 

setelah tanam, yang dimana pada umur 3 minggu rataan tertinggi tanaman 

terdapat pada perlakuan M1 yaitu 17,99 cm dan rataan terendah terdapat pada 

perlakuan M0 yaitu 10,85 cm. Perlakuan M1 berbeda sangat nyata dengan M0, 

tetapi M1 tidak berbeda nyata dengan M2 dan M3.  

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam terhadap tinggi tanaman pakcoy pada umur 3 minggu 

setelah tanam disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang  Sekam Terhadap Tinggi Tanaman 3 MST. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 1 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. 

Tanaman tertinggi ditemukan pada perlakuan M1 (kompos kotoran sapi + arang 

sekam (1:1) dengan tinggi 17,99 cm. Tanaman dengan tinggi terendah ditemukan 

pada perlakukan M0 (kontrol) dengan tinggi 10,85 cm. Hal ini menunjukkan 

komposisi media tanam yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda 

terhadap tinggi tanaman.  

 

Jumlah Daun (helai) 

 Data pengukuran rata-rata jumlah daun (helai) pada tanaman pakcoy 

dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam 

kompos kotoran sapi dengan arang sekam pada umur 1, 2, dan 3 minggu setelah 

tanam dapat dilihat pada Lampiran 10, 12 dan 14, sedangkan sidik ragam dapat 

dilihat pada Lampiran 11, 13 dan 15. 
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 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter jumlah daun tanaman 

pakcoy dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah daun (helai). Sedangkan 

media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah daun (helai) dan pada interaksi media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam dan pupuk organik cair limbah tahu memberikan pengaruh 

yang tidak nyata terhadap jumlah daun (helai). 

 Hasil rata-rata jumlah daun (helai) tanaman pakcoy pada umur 1, 2 dan 3 

minggu setelah tanam dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah 

tahu dan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam setelah dilakukan 

pengujian beda rata-rata dengan Uji Jarak Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk 

Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Kompos Kotoran Sapi 

dengan Arang Sekam pada Umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

1 MST 2 MST 3 MST 

Pupuk Organik Cair 

Limbah Tahu 

   P0 4,33     aA 8,33      aA 10,58      aA 

P1 4,38     aA 8,46      aA 10,67      aA 

P2 4,21     aA 8,21      aA 10,04      aA 

P3 4,08     aA 8,29      aA 9,83        aA 

Media Tanam 
   M0 3,46     aA 6,21       aA 7,33         aA 

M1 4,75     bA 9,88       bB 12,21       bB 

M2 4,21   abA 8,00   abAB 10,58    bAB 

M3 4,58     bA 9,21    bAB 11,00    bAB 

Keterangan : Angka–angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang       

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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 Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu 

setelah tanam, yang dimana pada umur 3 minggu rataan jumlah daun terdapat 

pada perlakuan M1 yaitu 12,21 helai dan rataan terendah terdapat pada perlakuan 

M0 yaitu 7,33 helai. Perlakuan M1 berbeda sangat nyata dengan M0, tetapi M1 

tidak berbeda nyata dengan M2 dan M3. 

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam terhadap jumlah daun pakcoy pada umur 3 minggu 

setelah tanam disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang Sekam Terhadap Jumlah Daun 3 MST. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 2 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap jumlah daun. 

Jumlah daun terbanyak ditemukan pada perlakuan M1 (kompos kotoran sapi + 

arang sekam (1:1) dengan jumlah 12,21 helai. Jumlah daun terendah ditemukan 

pada perlakukan M0 (kontrol) dengan jumlah 7,33 helai. Hal ini menunjukkan 
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komposisi media tanam yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda 

terhadap jumlah daun.  

 

Luas Daun Per Sampel (cm2) 

 Data pengukuran rataan luas daun per sampel (cm2) pada tanaman pakcoy 

dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam 

kompos kotoran sapi dengan arang sekam pada saat panen dapat dilihat pada 

Lampiran 16, sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 17. 

 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter luas daun per sampel 

tanaman pakcoy dapat diketahui pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap luas daun per sampel (cm2). 

Sedangkan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam berpengaruh 

sangat nyata terhadap luas daun per sampel (cm2) dan pada interaksi pupuk 

organik cair limbah tahu dan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang 

sekam memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap luas daun per sampel 

(cm2). 

 Hasil rata-rata luas daun (cm2) pada tanaman pakcoy dengan efektivitas 

pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam setelah dilakukan pengujian beda rata-rata dengan Uji Jarak 

Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Luas Daun Per Sampel (cm2) dengan Perlakuan Pupuk   

Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Kompos Kotoran Sapi 

dengan Arang Sekam. 

Perlakuan Luas Daun Per Sampel (cm2) 

Pupuk Organik Cair  

   
Limbah Tahu 

P0 2202,67       aA 

P1 2315,25       aA 

P2 1958,09       aA 

P3 2339,99       aA 

Media Tanam 
   M0 1338,02      aA 

M1 2464,44    abA 

M2 2257,88    abA 

M3 2755,67      bA 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun per sampel 

tanaman pakcoy yang dimana rataan luas daun tertinggi terdapat pada perlakuan 

M3 yaitu 2755,67 cm2 dan rataan terendah yaitu pada M0 yaitu 1338,02 cm2. 

Perlakuan M3 berbeda sangat nyata dengan M0, tetapi M3 tidak berbeda nyata 

dengan M1 dan M2. 

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompos kotoran

sapi dengan arang sekam terhadap luas daun per sampel (cm2) tanaman pakcoy 

telah disajikan pada Gambar 3. 



29 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang Sekam Terhadap Luas Daun. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 3 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap luas daun per 

sampel. Luas daun per sampel tertinggi ditemukan pada perlakuan M3 (kompos 

kotoran sapi + arang sekam (2:1) dengan luas daun 2755,67 cm2. Luas daun per 

sampel terendah ditemukan pada perlakukan M0 (kontrol) dengan luas daun 

1338,02 cm2. Hal ini menunjukkan komposisi media tanam yang berbeda akan 

memberikan dampak yang berbeda terhadap luas daun per sampel.  

 

Berat Produksi Tanaman Per Plot (g) 

 Data pengukuran rata-rata berat produksi tanaman per plot (g) pada 

tanaman pakcoy dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan 

media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam dapat dilihat pada 

Lampiran 18 dan sidik ragam pada Lampiran 19. 
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 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter berat produksi per plot

dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu memberikan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap berat produksi tanaman per plot (g).  

Sedangkan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam

berpengaruh sangat nyata terhadap berat produksi tanaman per plot (g) dan pada 

interaksi pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat 

produksi tanaman per plot (g). 

 Hasil rata-rata berat produksi tanaman per plot (g) tanaman pakcoy dengan 

efektivitas pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam setelah dilakukan pengujian beda rata-rata dengan Uji Jarak 

Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-Rata Berat Produksi Tanaman Per Plot (g) dengan Perlakuan Pupuk 

   Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Kompos Kotoran Sapi 

dengan Arang Sekam. 

Perlakuan Berat Produksi Tanaman Per Plot (g) 

Pupuk Organik Cair  

      Limbah Tahu 

P0 337,50      aA 

P1 326,25      aA 

P2 307,50      aA 

P3 300,00      aA 

Media Tanam 
   M0 108,75       aA 

M1 440,00       bB 

M2 313,75    bAB 

M3 408,75       Bb 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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 Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran sapi 

dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap berat produksi tanaman 

per plot tanaman pakcoy yang dimana rataan tertinggi berat produksi per plot 

terdapat pada perlakuan M1 yaitu 440,00 g dan terendah pada perlakuan M0 yaitu              

108,75 g. Perlakuan M1 berbeda sangat nyata dengan M0, tetapi M1 tidak berbeda 

nyata dengan M2 dan M3. 

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompor kotoran 

sapi dengan arang sekam terhadap berat produksi tanaman per plot (g) pada 

tanaman pakcoy telah disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang Sekam Terhadap Berat Produksi Tanaman Per Plot. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 4 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap berat produksi 

tanaman per plot. Berat produksi tanaman per plot tertinggi ditemukan pada 

perlakuan M1 (kompos kotoran sapi + arang sekam (1:1) dengan berat 440,00 g. 

Berat produksi tanaman per plot terendah ditemukan pada perlakukan M0 

(kontrol) dengan berat 108,75 g. Hal ini menunjukkan komposisi media tanam 
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yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda terhadap berat produksi 

tanaman per plot.  

 

Berat Basah Tanaman Per Sampel (g) 

 Data pengukuran rataan berat basah tanaman per sampel (g) pada tanaman 

pakcoy dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media 

tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam pada saat panen dapat dilhat 

pada Lampiran 20 dan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 21. 

 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter berat basah tanaman per 

sampel dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tau 

berpengaruh tidak nyata pada berat basah tanaman per sampel (g). Sedangkan 

media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat basah tanaman per sampel (g) dan pada interaksi media tanam 

kompos kotoran sapi dengan arang sekam dan pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap berat basah tanaman per           

sampel (g). 

 Hasil  rata-rata berat basah tanaman per sampel (g) pada tanaman pakcoy 

dengan efektivitas pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam setelah dilakukan pengujian beda rata-rata 

dengan Uji Jarak Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-Rata Berat Basah Tanaman Per Sampel (g) dengan Perlakuan Pupuk 

Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam Kompos Kotoran Sapi 

dengan Arang Sekam. 

Perlakuan 
Berat Basah Tanaman  

Per Sampel (g) 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Tahu 
   P0 86,04     aA 

P1 74,54     aA 

P2 59,79     aA 

P3 73,13     aA 

Media Tanam 
   M0 29,38     aA 

M1 92,50     bA 

M2 76,67    abA 

M3 95,00     Ba 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

 Pada Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap berat basah tanaman 

per sampel tanaman pakcoy yang dimana rataaan tertinggi berat basah tanaman 

per sampel terdapat pada perlakuan M3 yaitu 95,00 g dan rataan terendah terdapat 

pada perlakuan M0 yaitu 29,38 g. Perlakuan M3 berbeda sangat nyata terhadap 

M0, M3 tidak berbeda nyata dengan M1 dan M2.  

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompos kotoran

sapi dengan arang sekam terhadap berat basah tanaman per sampel (g) tanaman 

pakcoy telah disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang Sekam Terhadap Berat Basah Tanaman Per Sampel. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 5 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap berat basah 

tanaman per sampel. Berat basah tanaman per sampel tertinggi ditemukan pada 

perlakuan M3 (kompos kotoran sapi + arang sekam (2:1) dengan berat 95,00 g. 

Berat basah tanaman per sampel terendah ditemukan pada perlakukan M0 

(kontrol) dengan berat 29,38 g. Hal ini menunjukkan komposisi media tanam 

yang berbeda akan memberikan dampak yang berbeda terhadap berat basah 

tanaman per sampel.  

 

Berat Bersih Konsumsi Tanaman Per Sampel (g) 

 Data pengukuran rataan berat bersih konsumsi tanaman per sampel (g) 

pada tanaman pakcoy dengan efektivitas pemberian pupuk organik cair limbah 

tahu dan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam pada saat panen 

dapat dilihat pada Lampiran 22, sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada  

Lampiran 23. 
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 Berdasarkan analisis sidik ragam pada parameter berat bersih konsumsi 

tanaman pakcoy dapat diketahui bahwa pemberian pupuk organik cair limbah tahu 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat bersih konsumsi tanaman per 

sampel (g). Sedangkan media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat bersih konsumsi tanaman per sampel (g) 

dan pada interaksi pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

berat bersih konsumsi tanaman per sampel (g). 

 Hasil rata-rata berat bersih konsumsi tanaman per sampel (g) pada 

tanaman pakcoy dengan efektivitas pupuk organik cair limbah tahu dan media 

tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam setelah dilakukan pengujian beda 

rata-rata dengan Uji Jarak Duncan 5% dan 1% dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Berat Bersih Konsumsi Tanaman Per Sampel (g) dengan 

Perlakuan Pupuk Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam 

Kompos Kotoran Sapi dengan Arang Sekam. 

Perlakuan 
Berat Bersih Konsumsi Tanaman  

Per Sampel (g) 

Pupuk Organik Cair Limbah 

Tahu   
  P0 67,50         aA 

P1 53,96         aA 

P2 43,54         aA 

P3 52,54         aA 

Media Tanam 
 

    

M0 21,25         aA 

M1 69,38         Bb 

M2 56,46      Bab 

M3 69,17         Bb 

Keterangan : Angka-angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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 Pada Tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata yang dimana rataan tertinggi 

berat bersih konsumsi tanaman per sampel terdapat pada perlakuan M1 yaitu 

69,38 g dan rataan terendah pada perlakuan M0 yaitu 21,25 g. Perlakuan M1 

berbeda sangat nyata dengan M0, tetapi M1 tidak berbeda nyata dengan M2       

dan M3. 

 Adapun hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam kompos kotoran 

sapi dengan arang sekam terhadap berat bersih konsumsi per sampel (g) tanaman 

pakcoy telah disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan 

Arang Sekam Terhadap Berat Bersih Konsumsi Tanaman Per Sampel. 

 

 Dapat dijelaskan pada Gambar 6 di atas bahwa media tanam kompos 

kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap berat bersih 

konsumsi tanaman per sampel. Berat bersih konsumsi tanaman per sampel 

tertinggi ditemukan pada perlakuan M3 (kompos kotoran sapi + arang sekam (2:1) 

dengan berat 69,38 g. Berat bersih konsumsi tanaman per sampel terendah 

ditemukan pada perlakukan M0 (kontrol) dengan berat 21,25 g. Hal ini 
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menunjukkan komposisi media tanam yang berbeda akan memberikan dampak 

yang berbeda terhadap berat bersih konsumsi tanaman per sampel.  
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Pakcoy (Brassica rapa L) 

 

 Berdasarkan hasil analisa sidik ragam dapat menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk organik cair limbah tahu memberikan pengaruh yang tidak 

nyata (P < 0.05) terhadap semua parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman 

(cm) umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam, jumlah daun (helai) umur 1, 2 dan 3 

minggu setelah tanam, luas daun per sampel (cm2), berat produksi tanaman per 

plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih konsumsi tanaman 

per sampel (g). 

 Perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah tahu berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman tetapi adanya perbandingan tinggi tanaman di 

setiap pengamatan pada tanaman yang diberi pupuk organik cair limbah tahu 

dengan yang kontrol yaitu adanya peningkatan pada tanaman yang sudah 

diaplikasikan dengan pupuk organik cair limbah tahu. Hal ini diduga karena 

tanaman dapat menyerap unsur hara yang berasal dari pupuk organik  cair limbah 

tahu sedangkan kontrol tidak mendapatkan tambahan unsur hara dari pupuk 

organik cair limbah tahu. Hal ini didukung oleh Amin dkk., (2017) yang 

menyatakan bahwa salah satu unsur hara limbah cair tahu yang dibutuhkan 

tanaman dalam proses pertumbuhan yaitu unsur hara N yang dimana unsur ini 

berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman pakcoy seperti penambahan 

tinggi tanaman. Kandungan hara pada limbah cair tahu yang telah difermentasi 

dapat langsung diserap oleh tanaman. 
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 Pemberian pupuk organik cair limbah tahu pada parameter jumlah daun 

(helai) dan luas daun (cm2) memberikan pengaruh yang tidak nyata. Menurut 

pendapat Rasyid (2010) yang menyatakan bahwa tingkat kepekatan pupuk organik 

cair yang digunakan dapat berpengaruh pada permeabilitas sel daun tanaman dan 

menentukan sedikit atau banyaknya hara yang dapat diserap oleh tanaman 

sehingga berdampak pada optimal atau tidaknya pertumbuhan tanaman. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

limbah tahu berpengaruh tidak nyata pada parameter berat produksi tanaman per 

sampel, berat basah tanaman per plot dan berat bersih konsumsi tanaman per 

sampel. Hal ini dikarenakan tidak efektifnya penyerapan unsur hara dalam tanah 

sehingga proses fotosintesis terganggu yang dapat berpengaruh pada berat 

tanaman pakcoy. Menurut Rasyid (2010) yang menyatakan bahwa jika unsur hara 

tersedia dalam keadaan cukup maka proses fotosintesis dapat berjalan lancar, 

sehingga asimilat dapat ditrasnlokasikan keseluruh bagian tanaman dan terjadi 

peningkatan berat produksi tanaman. 

 

Pengaruh Media Tanam Kompos Kotoran Sapi dengan Arang Sekam 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Pakcoy (Brassica rapa L) 

 

 Berdasarkan hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh 

sangat nyata (p > 0.05) terhadap parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm) 

umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam, jumlah daun (helai) umur 1, 2 dan 3 

minggu setelah tanam, luas daun per sampel (cm2), berat produksi tanaman per 

plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih konsumsi tanaman 

per sampel (g). 
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 Rataan tertinggi tinggi tanaman umur 1,2 dan 3 minggu setelah tanam 

terdapat pada perlakuan M1 (kompos kotoran sapi + arang sekam 1 : 1)  

memberikan pengaruh yang sangat nyata. Hal ini dikarenakan pemberian media 

tanam yang organik seperti kompos kotoran sapi dengan arang sekam yang dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah dan memberikan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman pakcoy. Hal ini sesuai dengan pernyataan Shofiyah dkk., (2017) 

menyatakan bahwa media tanam yang digunakan harus memiliki persyaratan-

persyaratan tertentu seperti mampu mengikat air, mempunyai kemampuan untuk 

menyuplai unsur hara ketanaman, dapat mengontrol ketika kelebihan air 

(drainase) dan mempunyai aerasi yang baik. 

 Pada parameter jumlah daun saat tanaman berumur 1, 2 dan 3 minggu 

setelah tanam dan luas daun menunjukan perlakuan yang berbeda sangat nyata. 

Kontrol berbeda sangat nyata dengan perlakuan media tanam lainnya (M1, M2 

dan M3). Hal ini di akibatkan karena adanya unsur hara dari media tanam yang 

digunakan yaitu kompos kotoran sapi dengan arang sekam yang telah sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Menurut pendapat Novita dkk., (2018) yang 

menyatakan bahwa apabila unsur hara N tercukupi, maka dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman, untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif bagian daun 

sehingga jumlah daun yang tumbuh akan lebih banyak dan daun akan bertambah 

menjadi lebar serta memiliki warna yang lebih hijau. Pertumbuhan tanaman 

memerlukan unsur hara nitrogen yang cukup dan berimbang dengan unsur hara 

yang lain serta unsur hara yang tersedia harus sesuai dengan kebutuhan tanaman 

agar dapat diserap oleh tanaman tersebut. 
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 Hasil penelitian menunjukan bahwa berat produksi tanaman per plot (g), 

berat basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih tanaman konsumsi per 

sampel (g) menunjukkan perlakuan yang berbeda sangat nyata. Kontrol berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan media tanam yang lainnya (M1, M2 dan M3). Hal 

ini disebabkan karena adanya bahan-bahan organik yang dibutuhkan tanaman 

terdapat dalam media tanam. Hal ini didukung oleh Kusuma (2012) yang 

menyatakan bahwa kotoran yang berasal dari hewan banyak mengandung unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium dan belerang, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman pakcoy. Kotoran sapi 

dapat memperbaiki kesuburan tanah, sifat tanah baik fisik, kimia maupun biologi, 

meningkatkan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman dan 

dapat meningkatkan mikroorganisme dalam tanah (Pranata, 2010). 

 Arang sekam yang mempunyai sifat remah sehingga udara, air dan akar 

mudah masuk kedalam tanah dan dapat mengikat air yang berada didalam tanah. 

Media tanam seperti pupuk dan kompos yang ditambah arang sekam dapat 

memperbaiki porositas media tersebut sehingga baik untuk respirasi akar, dapat 

mempertahankan kelembaban pupuk atau kompos karena apabila arang sekam 

ditambahkan atau dicampur ke dalam pupuk atau kompos akan dapat mengikat 

air, kemudian dilepaskan dan diserap oleh tanaman                                     

(Kusmarwiyah dan Erni, 2011). 
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Interaksi Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Tahu dan Media Tanam 

Arang Sekam dengan Kompos Kotoran Sapi dan Terhadap  

Pertumbuhan dan Produksi Pakcoy (Brassica rapa L) 

 

 Hasil Penelitian pada interaksi menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) umur 1, 2 dan 3 minggu, jumlah 

daun (helai) umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam, luas daun per sampel (cm2), 

berat produksi tanaman per plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat 

bersih konsumsi tanaman per sampel (g). Hal ini dikarenakan antara pemberian 

pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam kompos kotoran sapi dengan 

arang sekam tidak bekerja sama dalam mempengaruhi satu sama lain sehingga 

tidak adanya interaksi antara dua perlakuan dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman pakcoy. Menurut Zuhroh dan Sulaiman (2015) menyatakan bahwa 

apabila salah satu faktor mempunyai pengaruh yang kuat maka yang lain akan 

tertutupi oleh faktor yang kuat dan mempunyai sifat pengaruh yang berbeda dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga produksinya 

tidak optimal. 

 Pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media tanam belum 

mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Tanaman akan tumbuh dengan 

baik apabila unsur hara pada perlakuan tersedia dengan baik dan seimbang. 

Menurut Handayani (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman yang baik tercapai ketika faktor tersebut mempengaruhinya berimbang 

dan memberikan keuntungan. Apabila pengaruh interaksi menunjukkan berbeda 

tidak nyata maka dapat disimpulkan bahwa diantara faktor perlakuan tersebut 

bertindak bebas satu dengan lainnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Pemberian pupuk organik cair limbah tahu dengan dosis yang berbeda 

memberikan pengaruh tidak berbeda nyata pada semua parameter yaitu tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm2), berat produksi tanaman per 

plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih konsumsi tanaman 

per sampel (g). 

 Media tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam memberikan 

pengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

luas daun (cm2), berat produksi tanaman per plot (g), berat basah tanaman per 

sampel (g) dan berat bersih konsumsi tanaman per sampel (g). 

 Interaksi antara pemberian pupuk organik cair limbah tahu dan media 

tanam kompos kotoran sapi dengan arang sekam memberikan pengaruh yang 

tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati pada tanaman pakcoy. 

 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan dosis pupuk 

yang tepat agar diperoleh produksi pakcoy yang maksimal. 
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